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(E) Isi: 

Di masa ini rumah ibadat dalam hal ini gereja sering  menggunakan ruangan 

serba guna yang terdapat di dalam mall dan hotel sebagai ruangan ibadahnya. 

Lumrahnya gereja berdiri di atas bagunan pribadi dengan menggunakan Izin 

Mendirikan Bangunan (IMB) Gereja. Perkembangan zaman mengubah tempat 

beribadah dari gereja yang biasa berdiri di atas bangunan sendiri menjadi gereja 

dengan sifat tempat non permanen. Bagimana status kedudukan hukum gereja 

yang tidak berdiri di atas bangunan pribadi?. Gereja yang berdiri di dalam mall 

dan hotel tidak didirikan dengan menggunakan persyaratan pendirian rumah 

ibadat di Indonesia, namun dapat berdiri dan menjamur di kawasan pusat kota. 

Masalah perizinan seringkali dijadikan dasar dalam mempertanyakan 

kedudukan hukum gereja yang berdiri di dalam mall dan hotel. Kekosongan 

hukum menjadi penyebab permasalahan kedudukan hukum gereja yang berdiri 

dalam mall dan hotel. Kedudukan hukum gereja yang berdiri dalam mall dan 

hotel adalah bukan  rumah ibadat sebagaimana Peraturan pendirian rumah 

ibadat Indonesia yang tertera pada Peraturan Bersama Mentri Agama. 

Seringkali hal ini tidak dimengerti masyrakat maupun aparat penegak hukum 

yang menyebabkan permasalahan ini tidak ditangani dengan baik.  
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